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ABSTRAK: Iopamidol merupakan media kontras yang larut dalam air dan bersifat non-ionik. Tulisan ini melaporkan efektifi-
tas penggunaan iopamidol pada seekor kucing domestik jantan berusia 3 tahun, memiliki bobot badan 6 kg, yang dibawa oleh 
pemiliknya ke klinik dengan keluhan tidak defekasi selama 5 hari dan memiliki nafsu makan yang baik. Pemeriksaan 
penunjang dilakukan dengan radiografi kontras gastrointestinal dengan menggunakan iopamidol. Pengambilan x-ray dilakukan 
pada menit ke-0, 30, 60, 150 dan 240. Motilitas gastrointestinal dievaluasi dengan penilaian semi kuantitatif. Kucing terlihat 
tidak mengalami gangguan motilitas lambung dan usus halus, namun obstruksi ditemukan pada usus besar. Tidak terlihat 
adanya efek samping maupun komplikasi dari penggunaan iopamidol baik selama prosedur maupun sampai hari ke 5 setelah 
prosedur. Iopamidol dinilai dapat dijadikan sebagai bahan kontras gastrointestinal. 
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■ PENDAHULUAN 

Iopamidol adalah media kontras iodida yang larut dalam air 
dan bersifat non-ionik. Agen ini dikembangkan karena efek 
samping yang terkait dengan media ionik dan dikaitkan 
dengan osmolalitasnya yang tinggi (Cox & Jacovljevic 
1986). Iopamidol jarang digunakan pada hewan dan bahan 
kontras ini belum disetujui penggunaannya pada hewan di 
Amerika (FDA 2012). Iopamidol umumnya digunakan 
untuk myelografi dan angiografi karena sifatnya non ionik 
dan dapat diserap (Azar 2020). Media kontras pilihan untuk 
sebagian besar kasus gastrografi pada hewan umumnya 
menggunakan barium sulfat. Namun, barium sulfat 
dikontraindikasikan pada perforasi gastrointestinal sehingga 
media beryodium larut dalam air dengan osmolalitas rendah 
seperti iohexol dan iopamidol direkomendasikan (Thomsen 
2014). Tulisan ini melaporkan penggunaan kontras iopami-
dol pada kucing domestik dengan kasus konstipasi. 

■ KASUS 

Sinyalemen: Kucing Domestik jantan, berusia 7 tahun 
memiliki bobot badan 6 Kg. Anamnesa: Kucing belum 
defekasi selama 5 hari, nafsu makan dan minum bagus, 
urinasi normal. Pemeriksaan Klinis: Suhu tubuh kucing 
38,2°C, mukosa mulut pink rose, CRT < 2 detik, area anus 
bersih, jantung ritmis, abdomen membesar, palpasi 
hipogastrium teraba konsistensi feses dalam jumlah banyak. 
Pemeriksaan Penunjang: Kontras gastrointestinal (GI). 
Kontras GI dilakukan dengan menggunakan Iopamiro 370® 
(Bracco Industria Chimica S.p.A. of Milan (Italy)) dengan 
kandungan iopamidol 37,76 g/50 mL (370 mg Iodine/ml). 

Administrasi oral dilakukan dengan menggunakan stomach 
tube setelah kucing di anestesi dengan Isoflurane. Bahan 
kontras diberikan sebanyak 10 ml/kg bobot badan (BB) 
setelah di encerkan dengan menggunakan air dengan 
perbandingan 1:2 (Ayers 2012). Radiografi dilakukan pada 
menit ke-0, 30, 60, 150, dan 240 setelah pemberian kontras 
dengan posisi dorso-ventral. Penilaian transisi bahan 
kontras secara semi-kuantitatif dengan memperhatikan 
persentase pengisian organ, intensitas kontras, homogenitas, 
dan ketajaman margin organ dengan nilai maksimal 
keseluruhan yaitu 12 poin (Siswandi et al. 2019). 
Diagnosa: Konstipasi. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Iopamidol terlihat dapat memberikan kontras yang 
diharapkan untuk evaluasi saluran cerna (Gambar 1). 
Selama prosedur x-ray tidak terlihat ada efek samping pada 
kucing. Kucing kemudian dirawat di klinik selama 5 hari 
dan tidak terlihat ada efek samping dari administrasi 
iopamidol. Pengisian bahan kontras regio lambung dengan 
iopamidol pada menit 0 menunjukkan nilai maksimal yaitu 
12 (Gambar 2A). Motilitas lambung terindikasi normal pada 
menit ke-30 dengan bahan kontras di dalam lambung sudah 
tidak terlihat. Menurut Ayers (2012), pengosongan lambung 
terjadi dalam 30-120 menit setelah pemberian makanan 
pada hewan yang normal. 
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Gambar 1. Radiogram gastrointestinal dengan kontras iopamidol 
posisi dorsoventral. Radiogram pada (A) menit 0, (B) menit 30, (C) 

menit 60, (D) menit 150 dan (E) menit 240. 

Iopamidol terlihat mengisi usus halus secara maksimal 
pada menit ke-30 setelah pemberian (Gambar 2B), sejalan 
dengan waktu pengosongan lambung. Iopamidol terlihat 
perlahan meninggalkan usus halus menuju usus besar 
setelah menit ke-30, hanya tersisa sedikit iopamidol di usus 
halus pada menit ke-240. Waktu normal pengisian usus 
halus adalah 30-120 menit dan pengosongan terjadi antara 
180-300 menit setelah pemberian makanan (Ayers 2012). 
Pengisian dan pengosongan usus halus pada kasus ini sesuai 
dengan referensi normal sehingga tidak terlihat adanya 
gangguan pada motilitas usus halus.  

Usus besar terisi iopamidol secara maksimal pada menit 
ke-150 (Gambar 2C). Intensitas kontras iopamidol pada 
menit ke-240 terlihat mengalami penurunan yang diduga 
akibat metabolisme iopamidol. Pemeriksaan kontras GI 
pada kucing ini menunjukkan adanya akumulasi feses pada 
kolon desenden. Feses yang sudah terwarnai dengan 
iopamidol terlihat seperti tersumbat dan hanya sebagian 
kecil yang dapat melewati sumbatan tersebut. Akumulasi 
feses ini diduga akibat obstruksi benda asing atau gangguan 
motilitas usus besar sehingga feses tidak mengisi rektum.  

Gambar 2. Transisi bahan kontras iopamidol dalam saluran cerna 
di lambung (A), usus halus (B) dan usus besar (C). 

 

Studi ini menunjukkan efektivitas iopamidol 370 mg 
Iodine/mL sebagai bahan kontras GI. Walaupun iopamidol 
belum terdaftar untuk bahan kontras GI di Indonesia 
maupun USA, namun di beberapa negara seperti Inggris 
sudah menggunakan iopamidol sebagai kontras GI (Rodgers 
et al. 2017). Satu di antara alternatif dari iopamidol adalah 
iohexol yang diakui penggunaannya sebagai kontras GI di 
banyak negara. Baik iopamidol maupun iohexol sudah 
terbukti memiliki kemampuan opasifikasi yang setara 
dengan barium sulfat dan Gastrografin®. Keunggulan lain 
dari iopamidol dan iohexol adalah mudah untuk disimpan 
dan aman apabila terjadi kesalahan pemberian di pembuluh 
darah maupun intratekal (Bush 2009). Uji palatabilitas juga 
ditemukan bahwa pemberian oral iopamidol dapat diterima 
dengan baik seperti iohexol. Temuan ini semakin 
mendukung penggunaan iopamidol sebagai bahan kontras 
untuk gastrografi (Rodgers et al. 2017) 

■  SIMPULAN 

Iopamidol 370 mg Iodine/mL dapat digunakan sebagai 
bahan kontras pada kasus dengan indikasi perforasi 
gastrointestinal dan tidak ditemukan adanya efek samping 
setelah pemberian. 
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